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Abstrak

Penelitian ini menganalisis peningkatan hasil pelatihan penyusunan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan
alur tujuan pembelajaran bagi guru SMP pada implementasi Kurikulum Merdeka. Subjek penelitian terdiri atas
sembilan guru dari tiga sekolah mitra di wilayah kepulauan dan pesisir, yaitu SMP Negeri 6 Taliabu Utara, SMP IT
Insan Kamil Halmahera Selatan, dan SMP Negeri 6 Halmahera Utara, yang dipilih karena keterbatasan akses terhadap
pendampingan kurikulum. Sebelum pelatihan, guru berada pada fase kognitif awal dengan pemahaman capaian
pembelajaran yang masih umum dan keterbatasan dalam mengaitkan capaian pembelajaran-tujuan pembelajaran-alur
tujuan pembelajaran ke dalam perencanaan pembelajaran. Pelatihan dilaksanakan secara sistematis dan kontekstual
melalui pemetaan Capaian Pembelajaran, perumusan Tujuan Pembelajaran, dan penyusunan Alur Tujuan
Pembelajaran Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman konseptual, sikap positif terhadap Kurikulum Merdeka,
dan keterampilan praktis guru. Seluruh peserta menghasilkan satu peta Capaian Pembelajaran, tiga hingga lima tujuan
pembelajaran operasional, serta satu dokumen Alur Tujuan Pembelajaran lengkap yang terintegrasi dengan strategi
pembelajaran dan asesmen. Pelatihan serupa direkomendasikan dilaksanakan secara berkelanjutan dan berbasis
konteks lokal untuk memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya di sekolah wilayah kepulauan.

Kata kunci :
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Abstract

Enhancing Junior High School Teachers’ Competence in Developing Learning Outcomes, Learning Objectives,
and Learning Objective Pathways within the Merdeka Curriculum. This study examines the improvement in
training outcomes related to the development of learning outcomes, learning objectives, and learning objective sequences
for junior high school teachers in the implementation of the Merdeka Curriculum. The research participants consisted of
nine teachers from three partner schools located in island and coastal areas, namely SMP Negeri 6 Taliabu Utara, SMP
IT Insan Kamil Halmahera Selatan, and SMP Negeri 6 Halmahera Utara. These schools were selected due to their limited
access to curriculum mentoring and professional development support. Prior to the training, teachers were at an initial
cognitive stage, characterized by a general understanding of learning outcomes and limited ability to integrate learning
outcomes, learning objectives, and learning objective sequences into instructional planning. The training was conducted
systematically and contextually through learning outcome mapping, learning objective formulation, and the development
of learning objective sequences. The results indicate improvements in teachers’ conceptual understanding, positive
attitudes toward the Merdeka Curriculum, and practical skills. All participants produced one learning outcome map,
three to five operational learning objectives, and one complete learning objective sequence document integrated with
instructional strategies and assessment. Similar training programs are recommended to be implemented continuously
and grounded in local contexts to strengthen the implementation of the Merdeka Curriculum, particularly in schools
located in archipelagic regions.
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Pendahuluan

Perubahan paradigma pendidikan di Indonesia menuntut pembelajaran yang
berorientasi pada outcome-based education (OBE). Menurut Spady (1994), pembelajaran
berbasis OBE, keberhasilan proses belajar tidak diukur dari penyelesaian materi, tetapi terukur
(Harden, 2007) dan penekanan pada critical thinking, problem solving, kolaborasi, dan keahlian
(J. B. Biggs & Tang, 2011). Kurikulum merdeka merupakan bentuk implementasi OBE karena
berpusat pada capaian pembelajaran (learning outcomes), menggunakan backward design,
memberi fleksibilitas proses belajar, dan menekankan penilaian kinerja nyata.

Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan secara nasional menegaskan pentingnya
Capaian Pembelajaran (CP) sebagai arah dan tujuan utama dari setiap kegiatan pembelajaran
di satuan Pendidikan. Karena itu, guru diharapkan mampu memahami, merancang, dan
menerapkan CP sesuai karakteristik peserta didik dan konteks lokal sekolah (Kemdikbudristek,
2024).

Secara teoritis, CP berakar dari pendekatan constructive alignment (J. B. Biggs, 1999), di
mana tujuan pembelajaran (learning outcomes), strategi pembelajaran, dan asesmen harus
selaras. Studi oleh Anderson & Krathwohl (2001) menegaskan pentingnya perumusan capaian
yang memadukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terukur. Dalam konteks
Kurikulum Merdeka, CP menjadi turunan dari Profil Lulusan yang menekankan penguasaan
kompetensi dan nilai karakter. Berdasarkan Panduan Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek,
2022), Capaian Pembelajaran mencakup tiga ranah utama pengetahuan dan pemahaman
(knowledge), keterampilan dan penerapan (skills), dan nilai dan karakter (attitude). Guru
berperan penting untuk menginterpretasikan CP ke dalam tujuan pembelajaran operasional dan
kegiatan belajar yang bermakna sesuai konteks siswa.

Realitas di lapangan, banyak guru masih mengalami kesulitan dalam
menginterpretasikan CP menjadi tujuan pembelajaran yang operasional, indikator yang terukur
pada penguasaan kompetensi akhir. Survei oleh Ali & Susilawati (2025) di sekolah dasar
Kabupaten Sumedang menemukan sebanyak 76 guru (27,6%) dari jumlah 300 guru mengalami
dalam mengembangkan CP, Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).
Rizki Arifah et al. (2023) guru masih mengalami kendala dalam menyusun rencana
pembelajaran yaitu guru masih kesulitan memahami capaian pembelajaran dan
merumuskannya menjadi tujuan pembelajaran. Didukung pula oleh penelitian Kurniati &
Kusumawati (2023) bahwa kendala dan tantangan yang dihadapi pada aspek penyusunan
perangkat pembelajaran adalah menjabarkan TP dari CP yang tersedia dan menyusun ATP dari
setiap TP.

Dalam konteks Maluku Utara, riset oleh Saiman et al. (2025) pada jenjang Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) menunjukkan
bahwa sebagian besar guru merasa belum siap menerapkan Kurikulum Merdeka karena
minimnya program pelatihan dan pendampingan yang komprehensif. Guru mengaku belum
memahami CP secara mendalam, termasuk cara menurunkan CP menjadi ATP, merancang
asesmen formatif berbasis CP, maupun mengintegrasikan pembelajaran berdiferensiasi.
Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup besar antara tuntutan kebijakan
nasional dan kapasitas guru di lapangan untuk menerapkan Kurikulum Merdeka secara
autentik.
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Kesenjangan tersebut semakin diperkuat oleh tantangan geografis wilayah Maluku
Utara yang bercirikan kepulauan, persebaran sekolah yang berjauhan, serta keterbatasan akses
terhadap pelatihan berkelanjutan. Dalam konteks ini, SMP Negeri 6 Taliabu Utara, SMP IT
Insan Kamil Halmahera Selatan, dan SMP Negeri 6 Halmahera Utara dipilih sebagai lokasi
kegiatan karena merepresentasikan karakteristik sekolah di wilayah kepulauan, yang masih
butuh bimbingan teknis Kurikulum Merdeka, apalagi setelah berubah ke pendekatan deep
learning. Ketiga sekolah tersebut juga menunjukkan kebutuhan nyata akan penguatan
pemahaman CP, TP, dan ATP, baik berdasarkan hasil komunikasi dengan pihak sekolah
sewaktu pendampingan maupun temuan riset sebelumnya di wilayah Maluku Utara. Selain itu,
pemilihan sekolah negeri dan swasta pada lokasi yang berbeda dimaksudkan untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai tantangan implementasi Kurikulum
Merdeka pada konteks satuan pendidikan yang beragam.

Kondisi ini semakin diperkuat oleh tantangan geografis, di mana banyak sekolah berada
di wilayah kepulauan dan daerah terpencil sehingga akses terhadap bimbingan teknis, seminar,
maupun pelatihan berkelanjutan menjadi terbatas. Sejumlah sekolah yang karakteristiknya
seperti yang dijelaskan adalah SMP Negeri 6 Taliabu Utara, SMP IT Insan Kamil Halmahera
Selatan, dan SMP Negeri 6 Halmahera Utara. Oleh karena itu, kegiatan Pelatihan Pemahaman
Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka menjadi sangat strategis bagi sekolah tersebut.
Pelatihan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kompetensi guru dalam memahami struktur
dan prinsip CP, tetapi juga membantu mereka mengimplementasikannya dalam praktik
pembelajaran sehari-hari dengan cara pengembangan TP, dan ATP, guna mendukung
peningkatan mutu pendidikan di daerah.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru
Sekolah Menengah Pertama dalam menyusun Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) sesuai dengan Kurikulum Merdeka
melalui program pelatihan dan pendampingan berkelanjutan. Subjek kegiatan terdiri atas
sembilan guru SMP dari tiga sekolah mitra di wilayah kepulauan, yang dipilih menggunakan
purposive sampling berdasarkan kesesuaian bidang tugas, keterlibatan dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, dan kesiapan sekolah. Kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan tatap
muka selama satu hari di masing-masing sekolah mitra yang difokuskan pada penguatan konsep
dan praktik langsung, serta dilanjutkan dengan pendampingan daring secara sinkron dan
asinkron untuk memastikan keberlanjutan implementasi. Tahapan kegiatan meliputi analisis
kebutuhan, pengenalan konsep Kurikulum Merdeka dan constructive alignment, workshop
penyusunan CP-TP-ATP, simulasi pembelajaran, refleksi dan peer review, serta evaluasi.
Efektivitas program dievaluasi menggunakan desain one-group pre-test—post-test dengan fokus
pada peningkatan pemahaman konseptual, sikap terhadap Kurikulum Merdeka, dan
keterampilan praktis guru. Penilaian keterampilan dilakukan melalui analisis portofolio dan
simulasi pembelajaran dengan instrumen yang divalidasi secara isi. Data dianalisis secara
deskriptif komparatif dan kualitatif untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai
proses dan dampak kegiatan, yang menunjukkan bahwa skema pelatihan terpadu tatap muka
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dan pendampingan daring efektif dalam meningkatkan kapasitas guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara operasional.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pre-tes pelatihan pemahaman CP pada Tabel 1 dideskripsikan berdasarkan (1)
pemahaman konseptual 2,67 (Kategori: Cukup). Artinya, guru memiliki gambaran dasar tentang
CP tetapi belum sepenuhnya memahami hubungan CP-TP-ATP. Item paling rendah adalah
“dapat membedakan CP, TP, ATP” (skor 2). Indikasinya guru membutuhkan penguatan teoritis
dasar Kurikulum Merdeka. (2) Sikap dan persepsi 3,0 (Kategori: Cukup).

Tabel 1. Rata-Rata per Kategori

Kategori Item Rata-rata Kategori
Pemahaman Konseptual 1-3 2,67 Cukup
Sikap dan Persepsi 4-5 3,0 Cukup
Keterampilan Praktis 6-8 2,67 Cukup-Rendah
Kebutuhan Pelatihan 9-10 4,0 Tinggi

Tabel 1. Hasil pre-tes menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap CP berada pada
kategori cukup dengan skor rata-rata 2,67. Guru memahami konsep dasar CP, tetapi masih
kesulitan membedakan antara CP, TP, dan alur ATP. Keterampilan praktis guru dalam
menurunkan CP menjadi TP dan menyusun indikator penilaian juga berada pada kategori
cukup hingga rendah (M = 2,67), menandakan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka belum
berjalan optimal.

Hasil ini menunjukkan bahwa guru memiliki pandangan netral-positif terhadap CP, tetapi
belum sampai pada tahap antusias atau yakin. Temuan ini selaras dengan Guskey (2002), yang
menegaskan bahwa bukan sekadar pelatihan (professional development) yang membuat guru
berubah sikap, melainkan pengalaman implementasi yang berhasil dengan bukti perubahan
hasil siswa. Ditegaskan oleh Fullan (2007), guru perlu mengalami langsung praktik baru,
bereksperimen, mengadaptasi dalam konteks lokal agar perubahan tersebut masuk ke dalam
rutinitas. Sekaligus, mengindikasikan bahwa pengalaman nyata dalam implementasi masih
terbatas, sehingga menimbulkan keraguan dan keyakinan diri (Tschannen-Moran & Hoy, 2001).

Hasil pretes menunjukkan bahwa keterampilan praktis guru berada pada kategori cukup-
rendah (rata-rata 2,67), yang mengindikasikan adanya kesenjangan antara pemahaman
konseptual dan kemampuan aplikatif dalam mengimplementasikan Capaian Pembelajaran.
Kondisi ini sejalan dengan temuan Biggs (1996) dalam kerangka constructive alignment, yang
menegaskan bahwa pemahaman tujuan pembelajaran tidak secara otomatis berbanding lurus
dengan kemampuan menyelaraskan tujuan, aktivitas, dan asesmen tanpa latihan prosedural
yang memadai. Anderson dan Krathwohl (2001) juga menekankan bahwa kemampuan
merumuskan tujuan pembelajaran yang operasional menuntut penguasaan keterampilan
kognitif tingkat tinggi yang berkembang melalui praktik berulang, bukan sekadar pemahaman
teoretis. Secara empiris, temuan ini menguatkan hasil penelitian Ali and Susilawati (2024) yang
menunjukkan bahwa guru sering kali mengalami kesulitan dalam menurunkan CP ke dalam
Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran yang runtut dan terukur. Tingginya skor
kebutuhan pelatihan pada pretes menunjukkan bahwa guru menyadari keterbatasan
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keterampilan aplikatif yang dimiliki, sehingga pelatihan berbasis hands-on workshop, simulasi
pembelajaran, dan pendampingan berkelanjutan menjadi strategi yang relevan dan diperlukan
untuk menjembatani kesenjangan antara pemahaman konseptual dan praktik pembelajaran
berbasis CP.

Rata-rata keseluruhan skor pre-tes sebesar 3,0 menunjukkan bahwa guru masih berada
pada tahap pengenalan dasar, belum mencapai tingkat terampil dalam memahami konsep CP
maupun mengimplementasikannya dalam pembelajaran. Kondisi ini mengindikasikan adanya
kesenjangan konseptual dan praktis, terutama terkait pembedaaan CP-TP-ATP serta
penerapannya di kelas. Temuan ini sejalan dengan Borko (2004), yang menjelaskan bahwa
pengembangan kompetensi guru merupakan proses bertahap yang melibatkan perubahan
pengetahuan, keyakinan, dan praktik secara simultan. Penjelasan ini juga selaras dengan
Timperley et al. (2007), yang menunjukkan bahwa guru akan berkomitmen mengikuti pelatihan
ketika mereka menyadari adanya kesenjangan kemampuan dan melihat peluang peningkatan
praktik.

Dari perspektif pengembangan profesional, kebutuhan pelatihan yang tinggi membuka
peluang besar untuk peningkatan kompetensi guru melalui intervensi terstruktur. Desimone
(2009) menekankan bahwa PD yang efektif harus berfokus pada konten, menyediakan
pembelajaran aktif, konsisten dengan kebutuhan guru, melibatkan durasi berkelanjutan, dan
mendorong kolaborasi. Hal ini sejalan pula dengan Hattie (2009), yang menempatkan
kompetensi guru sebagai salah satu faktor paling berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Dengan demikian, temuan ini memperkuat argumentasi bahwa program pelatihan berbasis CP
sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan praktis, dan
keyakinan guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka.

Hasil post-tes pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kompetensi peserta. Peningkatan ini dilihat dari empat
kategori, yaitu pemahaman konseptual, sikap dan persepsi, keterampilan praktis, dan
kebutuhan pelatihan.

Tabel 2. Nilai hasil post tes

Kategori Item Pre-tes Pre-tes Post-tes Post-tes
(Rata-rata) (Kategori) (Rata-rata) (Kategori)

Pemahaman Konseptual 1-3 2,67 Cukup 3,80 Baik

Sikap dan Persepsi 4-5 3,00 Cukup 4,10 Baik-Tinggi

Keterampilan Praktis 6-8 2,67 Cukup-Rendah 3,75 Baik

Kebutuhan Pelatihan 9-10 4,00 Tinggi 2,80 Rendah-Cukup

Peningkatan pemahaman konseptual dari kategori cukup (2,67) menjadi baik (3,80)
menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan efektif dalam memperkuat penguasaan
pengetahuan dasar dan kerangka konseptual peserta. Hal ini sejalan dengan pandangan Bloom
yang menyatakan bahwa penguatan pemahaman konseptual merupakan fondasi bagi
terbentuknya kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan aplikatif (Anderson, 2009).
Dengan demikian, peningkatan ini menegaskan bahwa materi pelatihan dan strategi
penyampaian mampu memfasilitasi proses internalisasi konsep secara lebih bermakna.
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Gambar 1. Penyampaian Materi Pelatihan

Peningkatan pada aspek sikap dan persepsi, dari cukup (3,00) menjadi baik-tinggi (4,10),
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya berdampak pada aspek kognitif tetapi juga pada
aspek afektif peserta. Menurut teori perubahan sikap dalam pembelajaran orang dewasa
(Knowles et al., 2015), pengalaman belajar yang relevan, kontekstual, dan partisipatif dapat
membentuk sikap positif terhadap materi dan praktik yang dipelajari. Dengan demikian,
peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta memiliki kesiapan psikologis dan motivasional
yang lebih kuat untuk mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh.

Peningkatan paling nyata terlihat pada keterampilan praktis yang naik dari kategori cukup-
rendah (2,67) menjadi baik (3,75). Hal ini penting karena menunjukkan bahwa peserta tidak
hanya memahami secara teoritis, tetapi juga mampu mentransformasikan pengetahuan
tersebut ke dalam tindakan nyata. Temuan ini mendukung kerangka evaluasi pembelajaran
Kirkpatrick tingkat 2 dan 3, yang menekankan bahwa keberhasilan pelatihan tercermin dari
perubahan kompetensi dan kemampuan penerapan di lapangan (Kirkpatrick & Kirkpatrick,
2016). Selain itu, peningkatan keterampilan praktis juga menunjukkan keberhasilan pendekatan
pelatihan yang berorientasi praktik, reflektif, dan berbasis pengalaman (Kolb, 2015).

Gambar 2. Praktik dan refleksi guru setelah pelatihan

Sementara itu, menurunnya skor kebutuhan pelatihan dari 4,00 menjadi 2,80
mencerminkan keberhasilan program dalam mengurangi training gap peserta. Menurut Clarke
& Hollingsworth (2002), penurunan kebutuhan pelatihan pascaprogram merupakan indikator
bahwa tujuan peningkatan kapasitas telah tercapai dan peserta telah memiliki tingkat
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kemandirian yang lebih baik dalam mengelola kompetensinya. Dengan kata lain, intervensi
yang diberikan tidak hanya meningkatkan kompetensi, tetapi juga memperkuat rasa percaya
diri akademik dan profesional peserta.

Dari sisi sikap dan persepsi, guru menunjukkan kecenderungan positif dengan rata-rata
skor 3,0, meskipun belum sepenuhnya yakin terhadap manfaat CP dalam praktik pembelajaran.
Menariknya, kebutuhan pelatihan memperoleh skor tertinggi (M = 4,0), menunjukkan bahwa
guru memiliki motivasi dan kesiapan tinggi untuk motivasi dan kesiapan mengikuti
pengembangan kompetensi terkait CP dan strategi pembelajaran berbasis capaian konsisten
dengan Ventista & Brown (2023). Narasi ini memperlihatkan bahwa program pelatihan sangat
dibutuhkan untuk memperkuat pemahaman konseptual, sikap positif, serta keterampilan
praktis guru dalam mengimplementasikan Kurikulum (Darling-Hammond et al., 2017).
Perspektif andragogi (Knowles, 1984) dan Self-Determination Theory (Ryan & Deci, 2000) juga
menegaskan bahwa motivasi intrinsik meningkatkan kesiapan guru untuk belajar dan
mengembangkan kompetensinya. Temuan ini sejalan dengan Zhou et al. (2023) yang
menegaskan bahwa kesiapan profesional guru sangat berkaitan dengan dukungan pelatihan
yang sistematis, serta dukungan emosi (Ehlert & Souvignier, 2023).

Lebih jauh, kebutuhan pelatihan yang tinggi dapat dipahami sebagai indikasi training gap
yang masih lebar sekaligus sebagai modal motivasional yang penting. Bendura (1997)
menegaskan bahwa pelatihan yang dirancang secara intensional mampu memperkuat
pemahaman konseptual, sikap positif, serta keterampilan praktis guru. Sejalan dengan itu, teori
transformative learning menegaskan bahwa kesadaran terhadap adanya celah kompetensi justru
menjadi pemicu refleksi kritis dan perubahan profesional (Mezirow, 1997). Pembelajaran orang
dewasa juga menempatkan relevansi, pengalaman, serta motivasi intrinsik sebagai faktor kunci
keberhasilan pengembangan kapasitas (Illeris, 2010; Merriam & Bierema, 2014). Bahkan, melalui
kerangka self-efficacy, Bandura menekankan bahwa persepsi diri terhadap kemampuan untuk
berkembang berkontribusi langsung pada kesiapan individu untuk belajar dan bertransformasi.
Dengan demikian, kebutuhan pelatihan yang tinggi merefleksikan kesadaran profesional,
bukan keterbatasan.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa program pelatihan berjalan efektif,
memenuhi tujuan peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan, serta berdampak pada
kesiapan implementasi peserta di lapangan. Peningkatan yang konsisten pada berbagai aspek
ini memperlihatkan keberhasilan desain pelatihan yang berbasis kebutuhan, terstruktur, dan
didukung pendekatan pembelajaran yang tepat.

Simpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, guru berada pada fase kognitif
awal: memahami CP secara umum, tetapi belum menguasai relasi CP-TP-ATP dan
penerapannya dalam perencanaan pembelajaran, sehingga keterampilan praktis masih rendah.
Di sisi lain, guru menunjukkan sikap positif dan motivasi belajar yang kuat, yang menandakan
bahwa persoalan utama bukan resistensi, melainkan kesenjangan kapasitas antara tuntutan
kebijakan kurikulum dan kesiapan konseptual serta pedagogis guru. Pasca pelatihan, terjadi
peningkatan signifikan pada pemahaman konseptual, sikap terhadap Kurikulum Merdeka, dan
keterampilan praktis guru. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan efektif mentranslasikan
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konsep CP-TP-ATP ke dalam praktik pembelajaran, sekaligus menurunkan kebutuhan
pelatihan sebagai indikator berkurangnya training gap dan meningkatnya kepercayaan diri
profesional. Temuan ini selaras dengan pandangan Borko, Fullan, dan Guskey bahwa perubahan
kompetensi guru berlangsung melalui interaksi bertahap antara pengetahuan, keyakinan, dan
praktik. Meskipun pelatihan tatap muka berlangsung satu hari, keberlanjutan dampak dijaga
melalui pendampingan daring berkelanjutan, sehingga model ini dapat dipahami sebagai
pelatihan berjenjang dan adaptif yang realistis untuk wilayah kepulauan dan daerah terpencil,
sejalan dengan prinsip andragogi dan penguatan self-efficacy guru. Oleh karena itu, dinas
pendidikan terkait direkomendasikan untuk menginstitusionalisasi model pelatihan CP-TP-
ATP berbasis kombinasi tatap muka singkat dan pendampingan daring berkelanjutan sebagai
bagian dari program pengembangan profesional guru, khususnya untuk mendukung
keberlanjutan implementasi Kurikulum Merdeka di wilayah kepulauan dan daerah terpencil.
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